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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan keakuratan kit progesteron air susu yang digunakan sebagai alat diagnosis
kebuntingan dini pada kambing peranakan Etawah. Penelitian ini menggunakan 9 ekor kambing betina dalam masa laktasi dengan
kisaran berat badan 35-51 kg dan kisaran umur 2-2,5 tahun. Semua kambing betina pada penelitian ini sebelumnya dikenakan
perlakuan sinkronisasi berahi dengan implan progesteron (CIDR-G) dan prostaglandin. Diagnosis kebuntingan dini menggunakan
kit progesteron air susu dilakukan pada hari ke 18-22 setelah perkawinan. Akurasi diagnosis kebuntingan dengan kit progesteron air
susu dikonfirmasi dengan pemeriksaan menggunakan alat ulrtasonografi pada hari ke-35 setelah perkawinan. Respon berahi
kambing betina perlakuan setelah sinkronisasi berahi adalah 50%. Diagnosis kebuntingan dengan kit progesteron air susu dan
konfirmasi status kebuntingan dengan alat ultrasonografi dilakukan pada 5 ekor kambing betina (4 ekor kambing betina sinkronisasi
yang dikawinkan dan 1 ekor kambing betina yang berahi alami dan kawin alami). Hasil diagnosis kebuntingan dengan
menggunakan kit progesteron air susu menunjukkan hasil negatif pada semua sampel air susu kambing betina selama 5 hari
pemeriksaan. Hasil diagnosis kebuntingan sebagai konfirmasi dengan USG menunjukkan 1 ekor kambing (nomor 6) positif. Dapat
disimpulkan bahwa kit progesteron air susu pada sapi perah kurang efektif untuk mendiagnosis kebuntingan pada kambing
peranakan Etawah. Keakuratan untuk status tidak bunting adalah sebesar 80% setelah dikonfirmasi dengan ultrasonografi (USG).
